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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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n bagyak sekali hal

teknik dasar sepakbola, dengan gerakan-gerakan dasar yang beraneka ragam.

Beberapa masalah yang mengakibatkan belum efektifnya metode latihan di
klub-klub sepakbola di kebanyakan tempat adalah belum efektifnya metode
latihan yang di gunakan oleh beberapa pelatih di klub—klub sepakbola. Jenis
latihan variasi teknik khususnya belum ada latihan yang cukup jelas dan

terprogram.



Dalam permainan sepakbola bukan hanya sekedar berlari dan menendang
bola, akan tetapi sepakbola bisa menjadi suatu tontonan yang menarik untuk

dilihat penonton. Kuncinya adalah penguasaan bola dimana setiap pemain di

tuntut fasih dalam mepaaffikan bola, terutafffasgalam hal melakukan dribbling

(Brazil), Vapehistelrooy (Belanda). Sledangkan para pemaDuni saat ini yang

Messi (Bercefona), C. Ronaldo (Juwventus), Mcohammad’ Salah (Liverpool).
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Dalam_sepakbola pemain yang baik adalah pemain yang menguasai teknik
dasar-pemgnaﬂ- seRakbo|a Akan’tetapi hal _itu harus didukung pula”dengan
kema?npuan T|§|k yarig' béuk juga sehingga dlhar;p-kar: dapat memngkatkan
kualitas ataupun prestasi dan permainan yang berkualitas. Di era yang sekarang
sepakbola bukan hanya sekedar olahraga rekreasi dan pengisi waktu luang saja
akan tetapi dituntut agar mencapai suatu prestasi yang maksimal. Sehingga
sepakbola dijadikan sebagai olahraga prestasi sehingga olahraga sepakbola

banyak diminati oeleh semua lapisan masyarakat. Prestasi adalah keinginan bagi

setiap individu dan untuk mencapai prestasi itu sendiri setiap individu harus



memiliki kemampuan harus di atas rata-rata pemain lain dan hal itu harus ada
proses pembinaan latihan yang benar.

Pada tanggal 18 Januari 2020 peneliti melakukan pengamatan di SSB Tunas

Baru pada anak usia ld tahun  dan Jtgs
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JKEMMW;)@QHU melakukan test untuk -mengetahuiskemampuan duibbling
___dari permalnE}SB Tuﬂ:a;. ‘I;iru usia 11-13 tahun. Dwarl‘ t(;s/t ;/ang dllakukan ada
beberapa anak yang mengalami masalah dalam driibling dan juga rata-rata anak
hanya memiliki kemampuan yang cukup. Hal ini yang bisa menjadi salah satu
faktor diantara faktor—faktor lainnya yang menyebabkan SSB Tunas Baru tidak

memiliki kemajuan dalam prestasi. Karena dalam mencapai sebuah prestasi

seorang pemain harus memiliki kemampuan di atas rata—rata, karena kalau hanya



memiliki kemampuan yang cukup terlebih lagi kurang hal tersebut dapat

menyulitkan pemain atau tim untuk mencapai sebuah prestasi.

Dalam usaha meningkatkan keg#ampuan dribbling di SSB Tunas Baru, telah
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menjadi lebih baik. VVaftasi latihan dribbling juga®ertujuan untuk meningkatkan

motivasi latihan, menghilangkan rasa jenuh dalam proses kegiatan latihan agar
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dalam penguaséan teknik drlbbllng.

Hal ini mengundang peneliti untuk memberikan sebuah variasi latihan
dribbling yang merupakan bentuk latihan yang diciptakan oleh peneliti
sebelumnya. Hal ini digunakan peneliti agar anak—anak berlatih mengiring bola
dengan beberapa variasi dengan bentuk rintangan yang berbeda-beda. Dengan

melakukan variasi latihan dribbling tersebut dilakukan dengan harapan anak—anak



dapat terbiasa melakukan dribbling dengan kondisi seperti apapun dan juga untuk
meningkatkan kemampuan dribbling dari anak—anak SSB Tunas Baru diatas rata—

rata sehingga dapat berprestasi.

1.2 Identifikasi Masala
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Untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran serta mempertegas
sasaran yang akan diteliti, maka peneliti memberikan pembatasan untuk
mengarahkan kefokusan masalah yang menjadi sasaran dari penelitian adalah
“Implementasi variasi latihan dribbling untuk meningkatkan kemampuan variasi

dribbling sepakbola pada pemain usia 11-13 tahun SSB Tunas Baru Tahun 2021~



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka masalah dalagy penelitian ini adalah apakah ada pengaruh

entasi  variasi ihan
s'NE

pada pemain S

signifikan dari imple obling dapat meningkatkan

Semoga penelitian ini menjadi rujukan u

Sebagai salah satu metode dalam melatih atlet khususnya dalam hal

dribbling dalam permainan sepakbola.
3. Bagi Program Studi
Hasil penelitian ini menjadi bahan referensi yang dapat di gunakan oleh

para mahasiswa dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.



